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JAKARTA: Kementerian
BUMN urung menaikkan

harga saham perdana
PT Krakatau Steel, me-
nyusul penolakan dan

ancaman para investor.

Menteri BUMN Mustafa Abu-
bakar menyatakan sudah ada
perjanjian mengikat antara peme-
rintah selaku pemegang saham
mayoritas Krakatau dengan in-
vestor dalam penjualan saham
publik perdana (initial public
offering/IPO) Krakatau di level
Rp850 per lembar.

Mustafa tidak merinci investor
yang dimaksud. Namun, dari se-
luruh pembeli saham perdana Kra-
katau, terdapat tiga pembeli terbe-
sar yaitu Pohang Iron and Steel
Company (Korea Selatan), Nippon
Steel Corporation (Jepang), dan Fi-
delity Investment (AS).

Dengan adanya perjanjian itu
pula, sambung Mustafa, rencana
kenaikan harga saham perdana
Krakatau menjadi Rp950 atau
Rp1.000 seperti yang diminta di-

reksi Krakatau, berikut penunda-
an pencatatannya 10 November
sebagai konsekuensi kenaikan
harga, urung dilaksanakan.

“[IPO] tak bisa ditunda. Kalau
kita tunda akan kena penalti. Itu
namanya ada aturan, semua su-
dah saya jajaki. Penundaan [jad-
wal IPO], peningkatan nilai, su-
dah kami coba,” ujarnya di Istana
Presiden, Jakarta, kemarin.

Ketika ditanyakan apakah jika
Presiden yang menghendaki pe-
nundaan berikut kenaikan harga
maka keputusannya bisa ditinjau
ulang, Mustafa mengatakan dia
belum sampai ke tahap tersebut.

“Saya sudah mencoba misalnya
untuk bisa dinaikkan menjadi
Rp950. Namun karena ini kepu-
tusan, namanya sudah binding
agreement, tidak bisa lagi.”

Seperti diberitakan kemarin,
Menteri BUMN Musfata Abuba-
kar dalam pertemuan tertutupnya
dengan direksi Krakatau dan
pimpinan tiga sekuritas penjamin
emisi IPO Krakatau Sabtu lalu,
meminta agar harga saham per-
dana Krakatau dinaikkan menja-
di Rp950 per lembar.

Harga baru itu 11,76% lebih
tinggi dari harga awal yang di-
umumkan pada 25 Oktober,

Rp850 per lembar. Krakatau be-
rencana melepas 3,155 miliar sa-
hamnya atau setara dengan 20%
dari total saham. Sebanyak 65%
dari saham itu dilepas ke investor
domestik, sisanya ke asing.

Apabila saham perdana produ-
sen baja terbesar se-Asia Tengga-
ra itu dilepas Rp950 per lembar,
dana IPO yang diraih Rp2,99 tri-
liun, lebih besar Rp315,50 miliar
dibandingkan dengan memakai
harga awal, Rp2,68 triliun.

Penjamin emisi yang kebi-
ngungan dengan pemintaan itu
tak punya pilihan lain. Akhirnya,
pada Minggu, penjamin emisi
menggelar conference call dengan
investor strategis pembeli saham
perdana Krakatau, menginforma-
sikan perubahan harga tersebut.

Sekuritas yang membantu IPO
Krakatau adalah PT Mandiri Se-
kuritas, PT Bahana Securities, dan
PT Danareksa Sekuritas. Dalam
conference call itulah terungkap
penolakan dan ancaman investor.
Akhirnya, Senin dini hari, kenaik-
an harga tersebut dibatalkan.

Presiden Direktur Mandiri Seku-
ritas Harry Supoyo mengatakan
keputusan menganulir kenaikan
harga saham IPO Krakatau di level
Rp950 didasarkan pada perminta-

an investor strategis. 
Menguatkan pendapat Harry,

Direktur Utama Danareksa Seku-
ritas Marciano Herman meng-
klaim apabila harga perdana sa-
ham Krakatau dinaikkan hingga
ke level Rp900 per saham, maka
permintaannya berkurang 50%.

Sudah terlambat
Di tempat terpisah, pengamat

pasar modal Adler Haymans Ma-
nurung mengatakan permintaan
Menteri BUMN untuk menaikkan
harga perdana saham Krakatau
bisa dipahami. Namun, perminta-
an itu sudah sangat terlambat.

Karena itu, meski Adler sampai
pada kesimpulan bahwa harga
perdana Krakatau sebesar Rp850
per lembar itu terlalu murah, dia
tidak setuju apabila harga itu ha-
rus diubah, hingga mengakibat-
kan rencana pencatatannya ter-
tunda dari jadwal 10 November.

“Kalau harga mau dinaikkan,
harus ada citizen lawsuit. Yang
bisa dilakukan, Menteri BUMN
harus transparan, penjatahannya
untuk siapa saja,” katanya.

Sekretaris Kementerian BUMN
Mahmuddin Yasin mengatakan
pemerintah tidak bisa membatasi
investor asing melakukan pena-

waran, meski mereka tetap bisa
masuk melalui pasar sekunder.

Direktur Utama Bahana Securi-
ties Eko Yuliantoro mengatakan
data investor itu tidak bisa sem-
barangan dibuka karena ada atur-
an di bursa, termasuk porsi ke-
pemilikan yang di bawah 5%.

Sementara itu, keputusan Men-
teri BUMN untuk mempertahan-
kan harga saham perdana Kraka-
tau di level Rp850 per lembar itu
didukung Menko Perekonomian
Hatta Rajasa yang juga Ketua
Umum Partai Amanat Nasional.
Dukungan juga diberikan sejum-
lah politisi Partai Demokrat. 

Menariknya, posisi politik
Hatta itu berlawanan dengan si-
kap wakilnya di partai, yakni
Dradjad H. Wibowo yang didu-
kung patriach-nya, Amien Rais.

Sikap serupa juga diambil poli-
tisi PAN anggota Komisi VI DPR
Chandra T. Wijaya, Ketua Fraksi
PAN DPR, Tjatur Sapto Edy,
Harry Azhar Aziz dan Bambang
Susatyo (Partai Golkar), serta Eva
Sundari Kusuma (PDIP). (bastanul.
siregar@bisnis.co.id)
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Likuiditas masih melimpah: Ekses likuiditas
perbankan melonjak hingga mencapai Rp68 tri-
liun meski telah ditarik di sistem bank sentral
sebesar Rp56 triliun. ((HHaall..  44))

Kontrak Inalum: Pemerintah mengakhiri kon-
trak kerja sama di PT Indonesia Asahan Alumi-
nium dengan Jepang pada 2013. ((HHaall..  77))

Kinerja emiten tambang: Akumulasi laba
bersih dari 15 emiten pertambangan dan migas
sepanjang 9 bulan pertama tahun ini turun
39,81%. ((HHaall..  ff11))

Penawaran proyek: Penawaran proyek infra-
struktur dengan skema public private partner-
ship tertunda pelaksanaannya. ((HHaall..  ii11))

Pertambahan kapal niaga: Sebanyak 545
unit kapal berbendera Merah Putih hasil peng-
adaan pelaku usaha pelayaran nasional masuk
ke perairan RI Januari—Agustus 2010. ((HHaall..  ii55))
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KURS TENGAH VALAS
1 November 2010

EUR: 12,481.95

▲ 70.19 (0.57%)
GBP: 14,332.16

▲ 96.78 (0.68%)
HKD: 1,150.60

▼ 0.29 (0.03%)
JPY (100): 11,059.44

▼ 20.39 (0.18%)

SGD: 6,913.52

▲ 33.34 (0.49%)
USD: 8,921.00

▼ 7.00 (0.08%)
AUD: 8,820.72

▲ 98.48 (1.13%)
THB: 298.72

▲ 0.71 (0.24%)

IHSG: 3,645.15

▲ 9.82 (0.27%)
BISNIS-27: 327.02

▲ 1.05 (0.32%)
Hang Seng: 23,652.94

▲ 556.62 (2.41%)
KLSE: 1,509.66

▲ 4.00 (0.27%)
Kurs Bea Masuk 1—7 Nov. 2010, Rp8.925,00/US$
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Nikkei: 9,154.72

▼ 47.73 (0.52%)
STI: 3,192.18

▲ 49.56 (1.58%)
DJIA*): 11,118.49

▲ 4.54 (0.04%)
FTSE*): 5,675.16

▼ 2.73 (0.05%)

Eceran: Rp5.900
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BISNIS/MELLY RIANA SARI

DIGARAP TAHUN INI: Direktur Utama PT Waskita
Karya M. Choliq mendengarkan pertanyaan dalam sebuah
acara di Jakarta, belum lama ini. M Choliq mengatakan, pelak-
sanaan kegiatan pembangunan akses jalan tol Priok E2 dan
Bandara Kualanamu Medan akan digarap mulai tahun ini. 

• Raih kontrak Hal. i1

Dana Kemanusiaan
Pembaca Bisnis Indonesia

B
encana alam kembali menghampiri Bumi Pertiwi.
Setelah banjir bandang memporakporandakan Wasior,
tsunami meluluhlantakkan Mentawai, dan kini letusan

Gunung Merapi di Yogyakarta. Korban jiwa dan harta benda
pun tak terelakkan lagi. 

Dana kemanusiaan Pembaca Bisnis Indonesia kembali
mengetuk hati sanubari pembaca yang budiman untuk
membantu meringankan beban para korban. Penyaluran
bantuan melalui Dana Kemanusiaan Pembaca Bisnis
Indonesia dapat ditransfer ke rekening  Dompet Kema-
nusiaan Bisnis di Bank BCA Wisma Asia dengan No. Re-
kening: 084-930-0000 atau Bank Mandiri cabang Plaza
Mandiri No. Rekening: 070-003-344-559-9. 

SSaallddoo RRpp227711..119944..663399
RR. Pamavita Swissia (Mandiri) Rp100.000
Agus M (Mandiri) Rp250.000
Agoes Setiawan (Mandiri) Rp200.000
Phang Nerissa Arvi (BCA) Rp3.000.000
Gunawan Tjung (BCA) Rp3.000.000
Kel. Edie Soenarto (BCA) Rp1.000.000
JJuummllaahh  RRpp227788..774444..663399

OECD anjurkan Indonesia hapus subsidi
OLEH AGUST SUPRIADI & DEWI ASTUTI

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Organisasi Kerja Sa-
ma Ekonomi dan Pembangunan
(OECD) menganjurkan Pemerin-
tah Indonesia  menepati komit-
mennya untuk menghapus subsi-
di bahan bakar fosil pada 2014
dan mengurangi subsidi listrik.

Hal tersebut menjadi salah satu
rekomendasi organisasi itu  yang
merujuk pada hasil survei ekono-
mi Indonesia 2010. Indonesia
menjalin kerja sama dengan
OECD sejak 2000.

Organisasi yang beranggotakan
pemerintahan dari 30 negara
yang menganut demokrasi pasar,
dan bekerja sama dalam bidang

ekonomi dan sosial itu menilai
kinerja ekonomi Indonesia sela-
ma kurun waktu 2009-2010 cu-
kup baik sehingga berhasil keluar
dari krisis global. OECD meng-
apresiasi pertumbuhan ekonomi
Indonesia 2009 yang mencapai
4,6% dari produk domestik bru-
to, tertinggi ketiga negara G-20
setelah China dan India.

Namun, ada beberapa kele-
mahan yang dianggap masih
memperlambat kemajuan ekono-
mi, a.l menyangkut kebijakan
subsidi. Organisasi itu menyebut-
kan sosialisasi secara luas tentang
manfaat penghapusan subsidi
serta pengalihannya kepada ban-
tuan tunai langsung yang tepat
sasaran penting untuk dilakukan.

OECD mendesak Bank Indone-
sia untuk menaikkan suku bunga
acuan sebelum akhir tahun ini
agar target inflasi 2011 tercapai.

Soal investasi, OECD juga me-
nyoroti pentingnya peningkatan
investasi di bidang infrastruktur
guna mengatasi hambatan per-
tumbuhan. Untuk itu, perlu pe-
nyediaan dana investasi di sektor
tersebut guna merealisasikannya.

Organisasi itu menyoroti tiga
hal yang perlu dibenahi peme-
rintah. Pertama, melanjutkan
upaya penegakan kepastian hu-
kum dan kebijakan investasi.

Kedua, mengurangi hambatan
pada investasi asing. Ketiga, me-
ngembangkan kebijakan untuk
memfasilitasi dan mendorong ke-

terkaitan serta dampak penanam-
an modal asing terhadap ekono-
mi lokal.

Terkait dengan makroekonomi,
OECD menyarankan agar Indone-
sia menurunkan target inflasi dan
memperkuat kebijakan moneter. 

Tak wajib diikuti
Menanggapi hal itu, Hatta Ra-

jasa, Menteri Kordinator Pereko-
nomian, menegaskan rekomen-
dasi OECD terkait apapun tidak
bersifat mengikat sehingga tak
wajib diikuti, termasuk anjuran
penghapusan subsidi maupun
penaikan suku bunga acuan. 

Penghapusan subsidi yang di-
rekomendasikan, katanya, sudah
sejalan dengan roadmap peme-

rintah.  
Namun, Bambang P. S. Brodjo-

negoro, Direktur Islamic Re-
search and Training Institute
Bank Pembangunan Islam, meni-
lai rekomendasi OECD perlu di-
respons pemerintah, terutama
menyangkut pengalihan subsidi
harga menjadi subsidi terarah. 

Anggota Komisi VII DPR M.
Romahurmuziy mengungkapkan
anjuran penghapusan subsidi mi-
nyak oleh OECD hanya sebagai
sudut pandang korporat, yang di-
sebabkan ketidakpastian usaha
organisasi tersebut. (14/NURBAITI)

(agust.supriadi@bisnis.co.id/dewi.
astuti@bisnis.co.id)

• Potensi Indonesia Hal. 3

Krakatau SteelKrakatau Steel Drama kembali ke Rp850

Senin 25 Oktober, harga saham IPO Krakatau 
ditetapkan Rp850 per lembar. Situasi pasar 
sedang bullish. Indeks Harga Saham Gabungan 
terus memburu rekor tertinggi baru.

Pasar menganggap 
harga terlalu murah. 
Muncul pasar gelap. 
Harga Krakatau 
ditawar sampai 
Rp1.500 per lembar.

Para politisi mulai bicara. Mereka minta harga 
dinaikkan & IPO Krakatau ditunda atau dibatalkan. Kami sih inginnya 

Rp1.000 per lembar

Direksi Krakatau 
bungkam, tak mau 
komentar soal harga.

Penjamin emisi 
menggelar konferensi 
pers, menganggap 
harga Rp850 per 
lembar itu wajar. 
Argumentasi penjamin 
emisi ini dibantah 
analis lain.

Tekanan politik kian deras. Amien Rais teriak 
di Yogyakarta, penjualan saham IPO Krakatau 
merupakan tragedi Indosat jilid 2.

31 Oktober, penjamin emisi menggelar conference 
call, menginformasikan perubahan harga itu. 
Investor menolak & mengancam membatalkan 
pembelian Krakatau.

Negara
dirugikan!!

Saya kok tidak
dapat jatah yaa...

Menteri BUMN
Mustafa Abubakar

Harga jadi
Rp950 yaa..

Rp1.500

Kau lihat
itu?

Sudah wajar
apanya..

KPK harus
segera usut!!

Apa??
Ga salah

denger nih..

Proyek kita
batal boss..

Yang minta
banyak, Boss...

Gua tuntut
loh...

Coba aja
kalau naik..

Dini hari 1 November, Menteri 
BUMN memutuskan harga tetap 
Rp850 per lembar. 

BISNIS/BSI/ADI PURDIYANTOFOTO: BISNIS/DEDI GUNAWAN/MELLY RIANA SARI/YAYUS YUSWOPRIHANTO

Investor ancam pemerintah
Harga saham Krakatau tetap Rp850 per lembar
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BRI tambah gerai

JAKARTA: PT Bank Rakyat Indonesia
(persero) Tbk akan menambah 1000 outlet
di Tanah Air pada 2011. Jumlah gerai itu di-
targetkan akan mencapai 6000 pada 2015.

Direktur Jaringan dan Layanan BRI Supra-
jarto mengungkapkan penambahan outlet
secara bertahap untuk memperluas jaringan
layanan sektor mikro dan pasar tradisional
diseluruh wilayah Tanah Air. 

“Kami akan menambah outlet melalui
teras BRI untuk membidik sektor UMKM di
pasar tradisional,” katanya belum lama ini.

Selain itu, Suprajarto mengharapkan de-
ngan adanya outlet baru mampu memberi-
kan kontribusi bagi peningkatan aset , laba,
kredit maupun DPK perseroan.  (BISNIS/07)

Simpanan BNI naik
SIDOARJO, Jatim: Pembayaran ganti rugi

korban lumpur Lapindo mendongkrak jumlah
dana pihak ketiga (DPK) di PT Bank Negara
Indonesia BNI cabang Sidoarjo. 

BNI memperkirakan dalam 2 bulan ke-
depan pembayaran ganti rugi kepada para
korban lumpur Lapindo itu akan memberi-
kan kontribusi penambahan DPK hingga
30%. 

Pemimpin BNI Kantor Cabang Sidoarjo
Loudryans A Maspaitella mengungkapkan
sampai dengan akhir Oktober,  total sim-
panan perseroan Sidoarjo mencapaiRp460
miliar. Dari total DPK tersebut sekitar 68%
merupakan dana murah dan sisanya meru-
pakan deposito.

"Dalam tempo 2 bulan kedepan DPK diper-
kirakan melonjak terkait adanya pembayaran
ganti rugi bagi keluarga di kawasan Porong
yang terkena dampak luapan lumpur Sidoarjo.
BNI menjadi bank pelaksana penyaluran ganti
rugi dari Badan Pelaksana Penanggulangan
Lumpur Sidoarjo (BPLS)," ujarnya kemarin.
(BISNIS/DW)

Mandiri ekspansi ke Asteng
JAKARTA: PT Bank Mandiri Tbk mengem-

bangkan ekspansi usaha di Asia Tenggara
sejalan dengan meningkatnya permintaan
fasilitas kredit berdagangan di kawasan
tersebut. Bank pelat merah itu bergabung
dalam China-Asean Interbank Association
(CAIBA). 

Penandatanganan framework agreement
CAIBA dilakukan di Hanoi, Vietnam bersa-
maan dengan agenda the 17th ASEAN Sum-
mit, pekan lalu.

Dirut Bank Mandiri Zulkifli Zaini mengata-
kan partisipasi perseroan dalam CAIBA me-
rupakan salah satu langkah strategis untuk
meningkatkan peran Bank Mandiri dalam
pembangunan kawasan Asean. 

“Setelah bergabung dalam CAIBA, kami
akan membuka peluang bisnis dari kawasan
Asean dan China ke Indonesia,” ujarnya pe-
kan lalu. (BISNIS/HTA)
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OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bank Ta-
bungan Negara Tbk
(BTN) membidik layanan
pengiriman (remittance)
uang kepada 20.000 pen-
duduk dan perusahaan
asal Korea Selatan yang
berada di Indonesia de-
ngan menggandeng
Dongbu Saving Bank.

Direktur BTN Irman A.
Zahiruddin mengatakan
saat ini ada sejumlah po-
tensi pengiriman uang
warga Korea Selatan di In-
donesia yang bisa dilaku-
kan oleh perseroan. Ada-
pun bagi Dongbu bank
bisa mengirim uang bagi
tenaga kerja Indonesia di
Negeri Ginseng itu.

“Jadi akan ada timbal
balik antara kedua bank
dalam melakukan bisnis
remitansi,” ujarnya seusai
penandatanganan kerja
sama dengan Dongbu Sa-
ving Bank di Jakarta,
kemarin.

Selain itu, sambungnya,
perseroan berharap bisa
belajar dari Dongbu da-
lam mengelola dana mu-
rah. “Di sana lebih banyak
fokus pada bank tabungan
dengan bunga murah.
Kami bank tabungan
tetapi struktur dana masih
banyak simpanan ber-
jangka,” katanya.

Presiden Director and

CEO Dongbu Saving
Bank Ha Joong Kim me-
ngatakan kerja sama de-
ngan BTN bakal memper-
luas jaringan Dongbu di
kawasan Asia Tenggara.
Pasalnya saat ini bank ter-
sebut sudah memiliki
kerja sama dengan bank
di Thailand, Malaysia,
Srilanka, dan lainnya.

“Kami ingin mening-
katkan jaringan di kawas-
an Asia Tenggara. Banyak
kerja sama yang bisa di-
tingkatkan ke depan.” 

Executive Vice Presi-
dent Dongbu Savings
Bank Kim Jin Woo me-
ngatakan banyak perusa-
haan asal Korea yang
memiliki potensi pembia-
yaan cukup besar di In-
donesia, sehingga bisa di-
jadikan subjek ekspansi
usaha. “Disini kan ada
LG, Hyundai, dan lain-
nya. Ini potensi untuk
dibiayai,” tambahnya.

Dongbu Savings Bank
adalah anggota dari
World Saving Bank Inter-
national, seperti halnya
BTN. Bank asal Korea itu
memiliki jaringan di Asia
dan Eropa seperti German
Sparkassen, Swedish
SwedBank, Malaysia BSN
dan Thailand GSB.  Sebe-
lumnya BTN telah melaku-
kan kerja sama dengan
Housing Development Fi-
nancial Corporation
(HDFC) India.

BTN bidik 
remittance

warga Korsel

Likuiditas perbankan masih melimpah
Penurunan suku bunga masih bisa dilakukan

OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Penam-
bahan giro wajib mini-

mum (GWM) primer tak
membuat dana per-

bankan menurun, bahkan
ekses likuiditas industri

tersebut melonjak hingga
mencapai Rp68 triliun

meski telah ditarik di sis-
tem bank sentral sebesar

Rp56 triliun.

Melimpahnya likuiditas per-
bankan itu masih membuka pe-
luang cukup besar untuk menu-
runkan bunga kredit seiring de-
ngan permintaan pembiayaan pa-
da sektor riil tak sebesar pema-
sukan dana di sistem bank, se-
hingga menimbulkan kompetisi.

Mengutip data Pusat Informasi
Pasar Uang, Direktur Treasury
Institusional Banking & Asset
Management Bank Mandiri Tho-
mas Arifin mengatakan akses li-
kuiditas perbankan hari ini men-
capai Rp124 triliun.

Menurut dia, penarikan dana
oleh Bank Indonesia melalui
kenaikan GWM primer sebesar
3% menjadi 8% tak berpengaruh

signifikan kepada per-
bankan, karena masih
menyisakan ekses likui-
ditas sebesar Rp68 tri-
liun.

“Sepertinya sudah di-
antisipasi, keadaan likui-
ditas perbankan aman.
Ekses total perbankan
hari ini Rp124 triliun, se-
dangkan tambahan
GWM 3% perbankan to-
tal hanya perlu Rp56 tri-
liun, sehingga masih ada
ekses Rp68 triliun,” ujar-
nya kepada Bisnis kema-
rin.

Bank Indonesia mela-
lui Peraturan Bank Indo-
nesia (PBI) No. 12/ 19 /-
PBI/2010 tentang Giro Wajib Mi-
nimum Bank Umum pada Bank
Indonesia dalam Rupiah dan Va-
luta Asing pada 1 November 2010
akan menaikan GWM primer
dalam rupiah sebesar 8% dari
sebelumnya 5%. 

Adapun GWM sekunder dalam
rupiah sebesar 2,5%, sedangkan
GWM dalam valuta asing tidak
mengalami perubahan, yakni 1%.

BI memberikan jasa giro de-
ngan tingkat bunga sebesar 2,5%
per tahun terhadap bagian pe-
nambahan kewajiban GWM pri-
mer dalam rupiah yang sebesar
3%. Bank yang melakukan kon-

solidasi juga mendapatkan ke-
longgaran pemenuhan GWM
rupiah sebesar 1%.

Implementasi ketentuan terse-
but dikhawatirkan oleh kalangan
bankir bakal mengetatkan likui-
ditas perbankan. 

Pasalnya menjelang aturan itu
ditetapkan bank sudah menaikan
bunga dana untuk menarik
likuiditas. Hal tersebut juga ber-
pengaruh kepada bunga kredit
yang juga naik.

Namun, menurut Thomas, di
pasar uang antarbank perbankan
cenderung menawarkan likuidi-
tas dibandingkan dengan mela-

kukan permintaan
dana. Hal itu, sam-
bungnya, terlihat
dari suku bunga pa-
sar uang antarbank
yang cenderung
stabil.

“Bank-bank cen-
derung offer. Ya
bank cenderung
menawarkan kele-
bihan dananya dari
pada bank meminta
ke pasar. Suku bu-
nga overnight pun
stabil di level 5,6%,
suku bunga 1
minggu 5,7 % dan
suku bunga 1 bulan
6,2%,” paparnya.

Sudah antisipasi
Thomas menambahkan bank-

bank rata-rata berlebih likuiditas
karena sudah diantisipasi jauh
hari untuk memenuhi keperluan
GWM. Bahkan rata-rata berlebih
yang dapat ditawarkan ke bank
lain.

Hal senada disampaikan Wa-
dirut Bank Jasa Jakarta Lisawati.
Menurut dia, pasar uang antar-
bank tak mengalami gejolak
yang signifikan meskipun se-
toran GWM dinaikkan mulai ke-
marin. “Semua sudah disiapkan.
Jadi pasar nomal-normal saja.” 

Dirut Bank Antardaerah Bu-
jung R. Hanani mengatakan pa-
sar keuangan  sedang berlebih li-
kuiditas sejalan dengan ma-
suknya dana asing di sistem ke-
uangan nasional. Namun, sam-
bungnya, hal itu tak diiringi oleh
peningkatan permintaan kredit
pada sektor riil.

“Mencari kredit susah, kalau
kelebihan dana tidak bisa lang-
sung kasih kredit. Money market
kan kelebihan likuiditas nggak
bisa dibuang di mana? Semua
bank sekarang kelebihan likuidi-
tas,” tuturnya.

Peningkatan likuiditas per-
bankan yang tak diiringi oleh
ruang ekspansi bakal menimbul-
kan kompetisi untuk mena-
warkan kredit dengan bunga ren-
dah. Bujung sependapat dengan
fenomena tersebut.

Menurut dia, masih punya
ruang untuk terus mengalami pe-
nurunan. “Kalau naik itu susah,
karena kondisi riil memang tu-
run. Kami saja nasabah biasa bisa
dapat bunga 12,5%-13% me-
mang posisi terus menurun,”
jelasnya.

Dia menambahkan perbankan
lama-lama akan mengikuti kon-
disi pasar, sehingga penurunan
suku bunga tidak bisa ‘dipaksa‘
dengan menerapkan prime lend-
ing rate. (hendri.asworo@bisnis.co.id)

Pembangunan infrastruktur
lamban pacu undisbursed loan

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Realisasi pembangunan
infrastruktur yang lamban dinilai
menjadi faktor utama penyebab
tingginya angka kredit perbankan
yang belum dicairkan nasabah
(undisbursed loan), terutama sektor
perindustrian dan perdagangan.

Kepala Biro Humas Bank Indonesia
Difi A Johansyah menyatakan undis-
bursed loan sektor perindustrian
mencapai Rp146,26 triliun atau sebe-
sar 28,41% dari total fasilitas kredit
yang belum dicairkan nasabah per
Agustus 2010 sebesar Rp514,9 triliun.

Sementara itu, fasilitas kredit yang
belum dicairkan nasabah sektor
perdagangan mencapai Rp100,37 tri-
liun atau sebesar 19,49% dari keselu-
ruhan undisbursed loan.

“Angkanya [undisbursed loan] me-
mang mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya. Biasanya dise-
babkan oleh proyek yang tertunda,”
katanya kemarin.

Fauzi Ichsan, Ekonom senior Stan-
dard Chartered Bank, mengatakan
industri dan dunia usaha membu-
tuhkan fasilitas kredit perbankan
untuk menambah belanja modal
(capital expenditure). 

Namun , lanjutnya, lambannya rea-
lisasi pembangunan infrastruktur me-
nyebabkan ekspansi yang dilakukan
oleh industri dan dunia usaha tidak
optimal sehingga berujung pada ren-
dahnya penyerapan fasilitas kredit
oleh sektor tersebut.

“Tingginya angka undisbursed loan
menunjukkan rencana bisnis bank
terhadap kedua sektor tersebut sulit
diimplementasikan. Perlu infrastruk-
tur dan iklim usaha yang kondusif
untuk mempercepat penyerapan kre-

dit oleh sektor usaha,” ujarnya.
Dia mengatakan undisbursed loan

sektor perindustrian dan perdagang-
an terutama berasal dari dua jenis
pembiayaan yaitu kredit investasi dan
kredit modal kerja.

“Kredit konsumsi lebih cepat dipro-
ses sebab realisasi belanja masyarakat
cenderung selalu lebih mudah diban-
dingkan dengan realisasi belanja usa-
ha,” ujarnya.

Senada dengan Fauzi, Ekonom PT
Bank Negara Indonesia Tbk Rosady
T. A. Montol juga menilai lambannya
infrastruktur jadi penyebab rendah-
nya penyerapan kredit oleh dunia
usaha.

“Ada beberapa kesimpulan yang
dapat ditarik dari tingginya angka
undisbursed loan. Yakni kapasitas pe-
nyerapan kredit oleh dunia usaha me-
mang segitu atau perbankan mem-
berikan fasilitas kredit lebih tinggi
yang artinya masih ada ruang untuk
ekspansi sektor riil.” 

Bank, lanjutnya, sering dituduh be-
lum maksimal mendukung pemba-
ngunan nasional yang dapat dilihat
dari rendahnya pembiayaan. 

“Tapi undisbursed loan menun-
jukkan bank sudah menyediakan
fasilitas pinjaman tapi belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh
kreditur,” jelasnya.

Difi menambahkan yang perlu di-
perhatikan dalam undisbursed loan
adalah kelonggaran tarik committed
sebab ini berpotensi menjadi kredit.

Siapkan dana
Pada kelonggaran tarik commited,

kata Difi, bank telah menyatakan ko-
mitmen fasilitas pinjaman sehingga
harus dapat menyiapkan dana kapan
pun nasabah membutuhkan.

Berdasarkan data BI per Agustus
2010, kelonggaran tarik committed
sektor perindustrian mencapai
Rp32,7 triliun dan kelonggaran tarik
uncommitted sebesar Rp113,56 trili-
un. Sementara itu, kelonggaran tarik
committed sektor perdagangan men-
capai Rp41,27 triliun dan kelonggar-
an tarik uncommitted sebesar Rp59,1
triliun.

“Kelonggaran tarik uncommitted
bisa dibatalkan sewaktu-waktu tanpa
syarat oleh bank atau dibatalkan se-
cara otomatis jika kondisi debitur me-
nurun jadi kurang lancar, diragukan,
atau macet,” katanya.

Kalangan perbankan menilai be-
lum terserapnya fasilitas kredit
(undisbursed loan) di sektor industri
sebagai hal yang wajar.

Direktur Corporate Banking PT
Bank Mandiri Tbk Fransisca Nelwan
mengatakan undisbursed loan biasa
terjadi a.l pada kredit investasi. Me-
nurut dia, undisbursed loan terjadi
karena penarikan atas komitmen kre-
dit yang telah disetujuidilakukan
secara bertahap.

“Penarikan kredit biasanya dilaku-
kan bertahap sesuai dengan kebu-
tuhan. Misalnya kredit untuk pabrik,
penarikannya harus berdasarkan pro-
gres proyeknya,” katanya.

Hal yang sama juga berlaku pada
kredit modal kerja. Farnsisca menye-
butkan penarikan kredit modal ker-
ja juga bergantung pada persyaratan
yang harus dipenuhi debitur. 

“Penarikan baru dapat dilakukan
seiring dengan proyeknya tidak bleh
semua karena ada persyaratan terten-
tu untuk penggunannya, sehingga
memang sangat bervariasi sekali
penyebab undisbursed loan,” ungkap-
nya. (02/07)

TRANSAKSI REMITTANCE: (Dari kiri) Direktur PT Bank Tabungan Negara Tbk (BTN)
Saut Pardede berbincang dengan Presiden Direktur Dongbu Saving Bank Ha Joong Kim, Dirut
BTN Igbal Latanro, dan Executive Vice President Dongbu Saving Bank Kim Jim Woo di sela sela

penandatanganan kerja sama di Jakarta, kemarin. Kerja sama tersebut mengenai peningkatan
bisnis secara bersama dengan memelihara komunikasi bisnis untuk mengembangkan transak-
si remittance internasional dan jasa lainnya.

BISNIS/DEDI GUNAWAN

BTPN jajaki
pinjaman asing

OLEH M. MUNIR HAIKAL
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bank Ta-
bungan Pensiunan Nasio-
nal Tbk menjajaki pin-
jaman dari lembaga asing
untuk mendukung eks-
pansi.

Direktur BTPN Anika
Faisal mengungkapkan
rencana pencarian dana
itu akan dimasukkan da-
lam rencana bisnis bank.

“Mengenai jumlahnya
akan ditetapkan mengacu
kepada target kredit yang
tercantum di RBB. Ren-
cana tersebut baru disu-
sun pada akhir tahun,”
ujarnya kemarin.

BTPN berencana me-
nerbitkan obligasi senilai
Rp750 miliar hingga
Rp1,25 triliun dengan
penjamin pelaksana emi-
si (underwriter) Danarek-
sa Sekuritas, CIMB Secu-
rities Indonesia, dan Indo
Premier Securities.

Menurut Anika, BTPN
sedang menunggu perse-
tujuan efektif dari Badan
Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK).

Selain itu, BTPN beren-
cana menggelar penawar-
an saham terbatas (rights
issue) senilai maksimal
Rp1,3 triliun untuk men-
dongkrak rasio kecukup-
an modalnya. 

BTPN telah menunjuk
CIMB Securities Indone-
sia dan PT Danareksa Se-
kuritas sebagai penjamin
pelaksana emisi.

Rencananya rights issue
tersebut akan digelar pa-

da tahun ini dengan
menggunakan dasar per-
hitungan laporan keuang-
an pada Juni 2010. 

Rights issue ini akan
menambah rasio kecu-
kupan modal [capital
adequacy ratio/CAR] se-
kitar 4% hingga 5% se-
hingga bisa mencapai ki-
saran 20%. Tercatat, CAR
BTPN hingga September
berada di posisi 15,2%

BTPN menggelar rights
issue dengan hak meme-
san efek terlebih dahulu
dengan mengeluarkan sa-
ham dalam portepel. Per
30 September, TPG Nu-
santara SA.R.L. mengen-
dalikan 71,61% saham
BTPN.

Laba bersih BTPN pada
periode Januari hingga Se-
ptember melonjak 117%
mencapai Rp577,5 miliar
dibandingkan dengan
Rp266,2 miliar pada perio-
de yang sama tahun lalu.

Laba tersebut ditopang
oleh penyaluran kredit
hingga September 2010
sebesar Rp 21,8 triliun
atau tumbuh mencapai
58% dibandingkan de-
ngan periode yang sama
tahun lalu sebesar Rp13,8
triliun.

Selain itu, jumlah dana
pihak ketiga BTPN men-
capai Rp24,5 triliun atau
tumbuh 47% dibanding-
kan dengan Rp16,6 trili-
un pada periode yang sa-
ma tahun lalu. 

Total aset BTPN hingga
September juga tumbuh
sebesar 60% menjadi
Rp30,8 triliun dari sebe-
lumnya Rp19,3 triliun.

BISNIS/ADI PURDIYANTOSumber: Bank Indonesia

Agustus
September

Perkembangan indikator moneter
(Rp triliun)

295,09

92,04

-273,73

426,86

423,80

288,84

93,66

-319,91

Uang primer

Uang kertas
dan uang logam

Saldo giro bank

Operasi pasar terbuka
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